A

B.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

1. Pelaksanaan metode sorogan di Pondok Pesantren Sabilul Hasanah dimulai dari guru

(ustadz) yang terlebih dahulu membacakan kitab di depan santri, sedangkan santri
memberi harokat dan arti (ngesahi). Sistematika pelaksanaan metode sorogan lainnya
yakni di awali dari santri maju satu persatu dihadapan guru, kemudian menyorogkan
kitab yang sudah atau akan dipelajari, sedangkan guru menyimak, jika terjadi kesalahan
langsung dibenarkan, setelah itu santri menjelaskan maksud dari bacaannya kemudian

guru mengajukan pertanyaan baik seputar nahwu sharaf dan lain sebagainya.

. Terdapat perbedaan yang signifikan komunikasi interpersonal santri sebelum

menggunakan metode sorogan dan sesudah menggunakan metode sorogan. Selama
penelitian penerapan metode sorogan dilakukan sebanyak tiga kali dan diajukan angket
dengan 30 pertanyaan yang disebar kepada 37 orang responden. Berdasarkan
perbandingan nilai “t” yang diperoleh dalam perhitungan (yaitu ¢ = 9,62) adalah lebih
besar dari pada  (baik pada taraf signifikasi 5% maupun pada taraf signifikasi 1%,
berarti antara komunikasi interpersonal santri kelas pre-test (sebelum menggunakan
metode sorogan) dan kelas post-test (sesudah menggunakan metode sorogan) terdapat
perbedaan yang signifikan. Dengan demikian bahwa mengajar dengan menggunakan
metode sorogan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
komunikasi interpersonal santri khususnya santri kelas VI Madrasah Mu’allimin

Mu’allimat di Ponpes Sabilul Hasanah Mainan Banyuasin.

Saran



Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:
Bagi Guru, dalam pelaksanaanya hendaknya metode sorogan divariasikan atau
dikombinasikan dengan metode lain, agar proses belajar mengajar tidak monoton dan
menjenuhkan bagi santri.

Bagi Pesantren, hendaklah lebih terbuka dengan hal-hal baru meskipun pondok
pesantren tergolong tradisional, agar Pondok Pesantren bisa lebih menyesuaikan
dengan dunia pendidikan yang semakin berkembang. Pesantren harus dapat
mengemban dua misi, yaitu misi konservatif artinya mampu mempertahankan tradisi
dan misi progresif artinya menyeimbangkan perubahan dan pembaharuan agar
Pesantren tetap eksis.

Bagi Peneliti, menambah wawasan pengetahuan peneliti dan bahan masukkan untuk
penelitian selanjutnya dalam sekmentasi yang berbeda, serta hendaklah berusaha
lebih keras lagi dalam membuat karya ilmiah sehingga menghasilkan karya ilmiah

yang lebih baik.
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